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Paul Darius
● Dari Padang – West Sumatra - 

Indonesia
● Pendiri & pemilik Sky Networks 

Solusindo (2007)
● Mengenal mikrotik pertama kali 

MikroTik @ 2004 with RB230+R52
● MTCNA (2011), MTCTCE (2012), 

MTCUME (2013), MTCRE (2014), 
MTCINE (2014)
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Padang – Kuala Lumpur



  

West Sumatra



  

SKY NETWORKS SOLUSINDO

● Dididikan Jan 2007 dengan kapasitas 1xT1 
(1.5Mbps link)

● Coverage Area Padang City
● Hancur total karena gempa besar pada 30 

September 2009
● Namun mulai Januari 2008, kami sempat 

melihat Kepulauan Mentawai sebagai prospek 
besar dengan bisnis VSAT reseller.



  

SKY NETWORKS SOLUSINDO

Setelah gempa besar pada September 2009



  

Semua server 
dan peralatan 

pendukung 
hancur dan 

hilang.

Setelah gempa besar pada September 2009

SKY NETWORKS SOLUSINDO



  

Gambaran Umum

● Presentasi ini adalah kelanjutan dari 
presentasi saya sebelumnya pada bulan 
Oktober 2015 di Yogyakarta, dengan 
judul “Hotspot on BGP-VPLS Network”

● Diimplementasikan pada sebuah hotel 
yang muncul setelah gempa besar 
September 2009.

● Sistem lama dibuat oleh syarikat lain 
yang mana menggunakan kecepatan 
yang sama untuk semuanya (staff and 
guests).

● Semua bandwidth yang tersedia habis 
digunakan oleh staff dan tak ada tersida 
untuk tamu / guest.



  

● Managemen hotel memutuskan untuk 
membuat perbedaan kecepatan berda-
sarkan :
– Jabatan / posisi pada hotel
– Tipe kamar tamu

● Konfigurasi yang sama pada presentasi 
ini berjalan di atas network BGP-VPLS 
di tempat pelanggan (hotel).

● Konfigurasi pada presentasi ini adalah 
rekonstruksi pada router lab; yakni: 
RB952Ui-5ac2nD.

● Beberapa data (usermanager) disalin 
dari router pelanggan (hotel).

Gambaran Umum (cont.)



  

Persiapan



  

Configuration - Interface



  

Configuration – Ip Address



  

Configuration – DHCP & DNS



  

Configuration – Hotspot (1)



  

Configuration – Hotspot (2)



  

 Hotspot User Profile - GUI



  

Dynamic Address List
= dari router pelanggan / hotel =



  

Configuration – NAT & Mark 
Connection



  

Connection Mark – GUI
= dari router pelanggan / hotel =



  

Configuration – Mark 
Package on prerouting



  

Mark Package (1) – GUI
= dari router pelanggan / hotel =



  

Configuration – Mark 
Package on postrouting



  

Mark Package (2) – GUI
= from customer router =



  

Configuration – Queue Type (1)



  

Configuration – Queue Type (2)



  

Configuration – Queue Tree (1)



  

Configuration – Queue Tree (2)



  

Queue Tree – GUI
= dari router pelanggan / hotel =



  

Configuration – Radius, Clock 
and Usermanager



  

Usermanager – Customer



  

Usermanager – Router
= dibuat by admin =



  

Usermanager – Limitation



  

Usermanager – Profile
= management =

Tambahkan profile 
hotel dan staff 

dengan setting yang 
sama dan limitation 

masing-masing.

Owned by office and 
no validity period



  

Usermanager – Profile
= deluxe =

Tambahkan profile 
single, superior, suite, 

family, and meeting 
dengan setting yang 
sama dan limitation 

masing-masing.

Owned by fo and 
validity period one day.



  

Usermanager – Profile
= voucher =

Owned by fo and 
validity period one day.



  

Usermanager – Add User
= view oleh backoffice =



  

Usermanager – Add User
= view oleh frontoffice =



  

Usermanager – Add User
= view oleh admin =



  

Usermanager – Userlist
= view oleh backoffice – dari router pelanggan =



  

Usermanager – Userlist
= view oleh fontoffice – dari router pelanggan =



  

Kesimpulan (1)

● Back office (office) memiliki Full rights 
untuk login internal hotel; pemilik, 
management and staff.

● Front office (f0) memiliki Read-Write 
rights untuk seluruh login tamu hotel, 
tapi tidak memiliki kuasa untuk 
menghapus.

● Admin punya satu tugas baru; 
menghapus login yang tidak terpakai 
yang pernah dibuat oleh front office (f0) 
dan dibandingkan dengan data daftar 
tamu hotel.



  

Kesimpulan (2)

● Login yang dibuat oleh admin bisa dilihat 
oleh front office maupun back office. Oleh 
karena itu admin tidak disarankan untuk 
membuat login.

● Untuk alasan keamanan, disarankan 
untuk :
– Menambah firewall; seperti menutup 

tcp & udp 53, 3128, dan 8080 dari luar / 
internet.

– Proteksi port 20-23, 80 dan 8129 dari 
luar / internet, misalnya dengan knock.



  

Saran dan atau pertanyaan ?



  

Thank you for watching this presentation.

For any other further enquiries, please email to :

paul@skynet.co.id
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